
 

 

 

 
1.1. Deskripsi Umum 

BAB I 

KAJIAN DESA 

 

Desa Kosambi Batu merupakan wilayah Kecamatan Cilebar dengan luas 

wilayah 416,82 Ha. Kepadatan penduduknya sudah mencapai 5.349 jiwa 

penduduk tetap. Letak Geografis Desa Kosambi Batu berada di Wilayah 

Kabupaten Karawang. 

Lahan pertanian di Desa Kosambi Batu yang cukup luas menjadikan 

sebagian besar keseharian masyarakat nya bercocok tanam dan bertani. selain 

itu, beberapa masyarakat lainnya memiliki keseharian sebagai karyawan 

pabrik, beternak (Ayam, Bebek, Kambing, dan Sapi), berdagang, dan lainnya. 

Dengan kepadatan penduduk yang sudah mencapai 5.349 jiwa tentunya 

pemerintah desa mulai kewalahan dalam melayani dan memproses 

peradministrasian yang dibutuhkan oleh penduduk. Diharapkan adanya suatu 

teknologi untuk menciptakan pelayanan administrasi desa yang lebih efisien, 

agar lebih memudahkan proses peradministrasian yang dibutuhkan oleh 

penduduk. 

Hal tersebut bisa diwakili oleh suatu sistem misalnya penggunaan web. 

Web merupakan aplikasi yang berisikan dokumen-dokumen multimedia yang 

berisikan teks, gambar, vidio, suara, dan animasi (Imam Samsudin, 2018). 

Melihat permasalahan tersebut, maka di rancang lah sistem pelayanan 

administrasi Desa Kosambi Batu berbasis web guna meningkatkan pelayanan 

dan pengembangan potensi desa. 
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1.2. Permasalahan dan Solusi 
 

1.2.1. Permasalahan 

 

Sejak awal kasus pasien positif penyebaran virus COVID 19 di 

Indonesia terungkap, penyebaran virus ini pun cepat berkembang termasuk 

di Kota Karawang. 

 

 

 

 
 

 

Gambar 1. Peta daerah kabupaten Karawang 

 
 

Pada gambar diatas kecamatan cilebar masuk dalam zona aman atau 

zona hijau, namun walaupun telah ada pemberitahuan dari pemerintah 

bahwa, harus tetap menjaga protokol kesehatan warga tetap mengabaikan 

peraturan tersebut, salah satunya yaitu tidak memakai masker dan tetap 

menjaga jarak dengan orang sekitar. 

Telah diinfokan oleh aparat desa bahwa, disana sebagian warga masih 

menyepelekan virus COVID 19 terlebih lagi minimnya tenaga kesehatan, 

dan ditambah adanya warga yang tidak mempunyai jamban dirumah 

masing-masing maka hal itu akan menimbulkan penyakit-penyakit lainnya. 
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1.2.2. Solusi 

 

Dengan memberikan penyuluhan tentang bahaya virus COVID-19 dalam 

bentuk daring dan bentuk poster, yang bertujuan agar dapat dibaca dan 

dipahami oleh warga sekitar. Selain itu memberikan bantuan masker dan 

handsanitizer kepada warga dan tenaga kesehatan lainnya. Pada permasalahan 

jamban, kami sebagai rekan mahasiswa diberitahu bahwa pihak DINKES 

memberikan bantuan dana untuk membuat 100 jamban bagi warga Desa 

Kosambi Batu, yang sudah mulai berlangsung dari awal Mahasiswa 

melakukan Kuliah Kerja Nyata (KKN). 

 

1.2.3. Perancangan Sistem 

Berikut adalah alur penyuluhan tentang bahaya virus COVID-19 dalam 

bentuk daring : 
 

 

 

 

 
Berikut adalah alur penyuluhan tentang bahaya virus COVID-19 dalam 

bentuk poster : 
 

Mahasiswa membuat bahan 

untuk memberikan penyuluhan 

tentang bahaya virus COVID-19 

kepada para aparat desa 

Penyuluhan dilakukan melalui 

ZOOM dan di berlakukan dan 

penjelasan bahaya COVID-19 

terhadap aparat. 

Diharapkan dengan 

dilakukannya penyuluhan lewat 

daring ini warga akan mematuhi 

dan mengerti pentingnya aturan 

untuk memakai masker dan jaga 

kebersihan 

Mahasiswa membuat beberapa 

poster untuk di bagikan di desa 

melalui aparat desa 

Bahan poster akan di cetak dan 

dikirimkan ke desa Kosambi 

Batu melalui aparat desa, 

sehingga nantinya aparat 

desanakan membagikan atau 

menempelkan poster agar 

dilihat warga 

Setelah dari aparat bahan 

penyuluhan akan di jelaskan 

dan diberlakukan penyuluhan 

ulang untuk semua warga 
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Berikut adalah alur penyaluran masker dan handsanitizer ke desa 

Kosambi Batu : 
 
 

 
1.3. Pengembangan Potensi Desa 

 

Desa Kosambi Batu memiliki potensi lahan pertanian yang cukup luas 

serta produk unggulan UMKM telur asin yang belum dikenal oleh masyarakat 

luas. Dengan memanfaatkan teknologi informasi tentunya potensi dan produk 

unggulan desa tersebut dapat lebih dikembangkan lagi. berikut ini adalah poin- 

poin penting yang dapat membantu proses pengembangan potensi desa 

berdasarkan penerapan teknologi informasi. 

Mahasiswa menyiapkan bahan 

masker dan handsanitizer untuk 

dibagikan kepada warga dan 

tenaga kesehatan kepada aparat 

desa 

Masker dan handsinitizer di 

kirimkan dan akan dibagikan oleh 

aparat kepada warga dan tenaga 

kesehatan 
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1.3. Pengembangan Potensi Desa 

 

Desa Kosambi Batu memiliki potensi lahan pertanian yang cukup luas 

serta belum memiliki puskesmas atau klinik atau tempat kesehatan dari Desa 

Kosambi Batu sendiri warga masih harus ke desa lain untuk berobat ke 

puskesmas atau klinik yang lain. 

 
Tabel 1.1 “Masalah dan strategi penerapan fasilitas kesehatan” 

 

No. Masalah Strategi 
 
 

 

1. Tempat kesehatan seperti 

puskesmas belum terlaksana 

dengan baik. 

Untuk mendukung promosi 

potensi dan pengajuan dengan 

adanya puskesmas di desa 

Kosambi Batu maka dapat 

dilakukan beberapa aktivitas 

berikut : 

a) Dengan pengajuan terhadap 

pemerintah untuk membuat 

puskesmas. 

b) Dengan gotong royong dan 

membuat puskesmas dari 

warga sendiri dan dari 

aparat desa sekitar. 
 

 

 

2. Tempat kesehatan seperti 

apotek belum terlaksana 

dengan baik. 

Untuk mendukung 

diadakannya apotek dan 

mempermudah warga untuk 

mendapatkan obat maka dapat 

dilakukan dengan hal-hal 

berikut ini : 

a) Membuat penyuluhan 

adanya apotek di desa. 

b) Memfasilitasi tempat 

kesehatan selain puskesmas 
 

 

 

3. Tempat kesehatan seperti 

klinik belum terlaksana 

dengan baik. 

Untuk meningkatkan adanya 

klinik di desa kosambi batu 

maka dapat dilakukan hal 

sebagai berikut : 

a) Dengan melakukan 

pengajuan atau mencari 

investor untuk membuat 

klinik. 

b) Penyuluhan dengan pentingnya 

adanya klinik karna bisa jadi 

pertolongan pertama sebelum 

ke rumah sakit dengan jarak 

yang jauh 
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2.3. Kesimpulan 

BAB II 
 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

1. Dengan adanya jamban yang telah di berikan oleh DINKES maka 

masyarakat harus menjaga kebersihan jamban tersebut agar dapat 

digunakan secara terus-menerus. 

2. Pentingnya pembuatan tempat kesehatan, karena jarak desa dengan 

RS.UMUM atau RS.SWASTA terlampau jauh dan puskesmas di desa 

lain belum tentu menydiakan peralatan yang lengkap. 

3. Sistem pengembangan ini sangat penting untuk kedepannya dan jika 

terjadi sesuatu hal yang tidak diinginkan tenaga kesehatan sudah ada 

dan bisa cepat ditangani. 

 

2.4. Rekomendasi 

Pentingnya menjaga kesehatan agar tidak terjangit virus atau penyakit 

lainnya, karena melihat situasi desa saat ini sulit dalam menangani pasien yang 

mempunyai penyakit berat dikarenakan belum adanya tenaga kesehatan yang 

memadai dan alat yang lengkap. 
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